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KATA PENGANTAR

Kemajuan peradaban suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat literasi bangsa
tersebut. Remaja milenial, perlu meningkatkan budaya literasi atau kebiasaan
membaca dan menulis dengan memanfaatkan internet seperti mengakses pelbagai
literatur online maupun buku online. Budaya literasi sangat membantu remaja
milenial untuk menginterpretasi isi teks. Selain itu, budaya literasi juga urgen bagi
remaja milenial karena budaya literasi bertujuan untuk meningkatkan kreativitas

remaja milenial dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis remaja milenial.

Dewasa ini ekspektasi akan remaja milenial yang literat dan berkarakter
belum terwujud secara baik. Masih banyak remaja milenial dewasa ini, yang tidak
memanfaatkan teknologi untuk kepentingan akademis. Selain itu, remaja milenial
juga terjebak dalam kecanduan bermain game online, facebook, instragram, dan
tik-tok. Eksesif atau kebiasaan remaja milenial yang sering berselancar di media
sosial berakibat pada perilaku mereka yang tidak baik bahkan ada dari mereka

yang bertindak kasar terhadap orangtua dan guru.

Rendahnya budaya literasi dan merosotnya karakter remaja milenial
tampak dalam indikator berikut ini. Pertama remaja milenial tidak mendapat
edukasi serta pengarahan yang baik dari orang tua. Kedua, lembaga pendidikan
terutama para pendidik kurang memantik remaja milenial untuk membaca dan
menulis. Ketiga, remaja milenial kurang memanfaatkan dan menggunakan alat-
alat teknologi secara efektif. Kenyataan di atas mendorong penulis untuk
memperkenalkan kembali budaya literasi. Budaya literasi sangat urgen untuk
meningkatkan karakter remaja milenial menjadi pribadi yang cerdas secara
intelektual maupun spiritual. Dengan melalui proses yang panjang akhirnya
penulis memilih judul: Urgensi Budaya Literasi Sebagai Upaya Pembentukan

Karakter Remaja Milenial.

Dalam proses panjang penulisan skripsi ini, begitu banyak pihak yang
membantu penulis. Oleh karena itu, penulis bersyukur kepada Tuhan, karena
melalui bimbingan Roh Kudu-Nya, skripsi dapat dirampungkan. Dengan hati

yang tulus penulis mengucapkan terima kasih kepada Pater Yohanes Orong, SVD,



sebagai dosen pembimbing yang di tengah kesibukannya dapat meluangkan
waktu, pikiran, dan bantuan untuk mengoreksi skripsi ini serta setia membimbing
penulis. Terima kasih kepada pater Antonius Jemaru, SVD, sebagai dosen penguji
yang dengan teliti membaca serta memberikan pertanyaan-pertanyaan Kkritis
maupun masukan untuk kelayakan skripsi ini. Terima kasih kepada orangtua
tercinta Bapak Paulus Ganggu dan Mama Getrudis Nur juga kakak-kakak tercinta
Maria Hayati Mangus, A. Md, Gisela Sinarti Awut, S. Pd, serta adik-adik tercinta

Damasus Angki, S.P, Bertus Harmi, dan Stevania Nina.

Terima kasih kepada komunitas biara Kamilian terutama Pater Luigi
Galvani, M1, Pater Suparman Andi, MI, Pater Ignasius Sibar, MI, Fr. Andre Yobe,
Fr. Dedi Guga, MI, dan teman seangkatan Camillo 09 dan semua teman-teman
frater di komunitas Kamilian-Maumere yang mendukung penulis. Terima kasih
kepada Lembaga Pendidikan STFK Ledalero yang menyelenggarakan kegiatan
perkuliahan selama empat tahun dan menyediakan buku-buku di perpustakaan
yang menunjang penulisan skripsi ini. Akhirnya dengan hati yang bahagia penulis
mempersembahkan skripsi ini untuk almamater STFK Ledalero, biara Kamilian,
keluarga, dan kepada para membaca skripsi ini. Kritik dan saran dari pembaca

skripsi ini sangat diharapkan oleh penulis.

Ledalero, 18 Mei 2022

Penulis

vi



ABSTRAK

Aurelius Savio, 18.75.6301. Urgensi Budaya Literasi sebagai Upaya
Pembentukan Karakter Remaja Milenial. Skripsi. Program Sarjana. Program
Studi Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.
2022.

Penelitian ini mempunyai dua tujuan. Pertama, untuk menjelaskan urgensi
budaya literasi sebagai upaya pembentukan karkater remaja milenial. Kedua,
untuk memenuhi syarat akademis untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat di
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Jenis penelitian skripsi ini ialah deskriptif kualitataif dengan menggunakan
metode teknik analisis isi. Data yang dipakai dalam penelitian skripsi ini bertujuan
untuk melihat ugrensi budaya literasi sebagai upaya pembentukan karakter remaja
milenial. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis menggunakan data
sekunder, yakni membaca dan menganalisis berbagai literatur yang relevan
dengan budaya literasi untuk mendukung dan memperkuat ide-ide tulisan skripsi
ini. Sumber-sumber itu adalah buku-buku, kamus, jurnal, dan sumber dari
internet. Ada beberapa langkah yang ditempuh penulis. Pertama, mengumpulkan
dan membaca buku yang bertema budaya literasi. Kedua, menganalisis literatur-
literatur atau tulisan-tulisan berupa buku-buku yang berkaitan dengan budaya
literasi. Ketiga, mengorelasikan urgensi budaya literasi terhadap pembentukan
karakter remaja milenial.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui budaya literasi urgen terhadap
pembentukan karakter remaja milenial. Ada tiga manfaat budaya literasi terhadap
pembentukan karakter remaja milenial, yaitu 1) budaya literasi bermanfaat
terhadap pembentukan budi pekerti remaja milenial, 2) budaya literasi bermanfaat
terhadap pembentukan pribadi remaja milenial yang kritis, dan 3) budaya literasi
bermanfaat terhadap peningkatan kreativitas remaja milenial. Selain itu, terdapat
lima manfaat budaya literasi sebagai investasi pembentukan jati diri remaja
milenial, yaitu 1) budaya literasi membentuk pola pikir remaja milenial yang
sistematis, 2) budaya literasi memperkaya kata dan bahasa remaja milenial, 3)
budaya literasi membantu remaja milenial untuk selektif dan kritis terhadap
hoaks, 4) budaya literasi bagi pembentukan kebiasaan untuk berdiskusi pada
remaja milenial, dan 5) budaya literasi dapat meningkatkan tanggung jawab
remaja milenial. Ada tiga lembaga yang dibutuhkan untuk mendukung
terwujudnya budaya literasi sebagai wadah pembentukan karakter dan jati diri
remaja milenial, yaitu keluarga, sekolah, dan pemerintah. Peran keluarga dalam
meningkatkan budaya literasi pada kalangan remaja milenial dilakukan dengan 1)
memperkenalkan buku pada remaja milenial sejak dini dan 2) memberikan teladan
membaca. Kontribusi sekolah untuk meningkatkan budaya literasi pada kalangan
remaja milenial ialah dengan 1) menyediakan pojok buku (book corner), 2)
melakukan kampanye pentingnya budaya literasi, dan 3) meningkatkan
kemampuan membaca buku pada remaja milenial. Kontribusi pemerintah dalam
meningkatkan budaya literasi pada kalangan remaja milenial adalah melaksanakan
gerakan literasi nasional (GLN) dan menyediakan mobil perpustakaan keliling.

Kata Kunci: Budaya Literasi, Remaja Milenial, Pembentukan Karakter
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ABSTRACT

Aurelius Savio, 18.75.6301. The Urgency of Cultural Literacy as An
Effort to Form the Character of Millennial Youth. Thesis. Bachelor’s
Program, The Catholic Theology—Philosophy Study Program, The Catholic
Philosophy College of Ledalero. 2022.

This research has two purposes. First, to explain the urgency of cultural
literacy as an effort to form the character of millennial youth. Second, to comply
the academic requirement for obtaining the degree of Bachelor in Philosophy at
The Catholic Philosophy College of Ledalero.

The research method of this thesis is a qualitative descriptive method by
using the technical content analysis. The data that used in this research are meant
to see the urgency of cultural literacy as an effort to form the character of the
millennial youth. The author used the secondary data as the data collection
technique by reading and analyzing the literatures which related to the cultural
literacy, which support and strengthen the idea and concepts of this thesis. Those
data are from books, dictionaries, journals, and internet sources. There are steps
that done by author. First, collecting and reading the books that related to the
theme. Second, analyzing the literatures or writings which relevant to the cultural
literacy. Third, making the correlation of the urgency of cultural literacy to the
formation of character of the millennial youth.

Based on the results of the study, it is known that literacy culture is urgent
to form the character of millennial youth. There are three benefits of literacy
culture to form the character of millennial youth. First, literacy culture is
beneficial for the formation of millennial youth character. Second, literacy culture
is beneficial for the critical personal formation of millennial youth. Third, literacy
culture is beneficial for increasing millennial youth creativity. In addition, there
are five benefits of literacy culture as an investment in forming the identity of
millennial adolescents. Firt, literacy culture forms a systematic mindset of
millennial youth. Second, literacy culture enriches millennial youth's words and
language. Third, literacy culture helps millennial youth to be selective and critical
to the hoaxes. Fourth, literacy culture is beneficial for forming habits for
discussion among millennial teenagers. Fifth, literacy culture can increase
millennial youth responsibility. There are three institutions that needed to support
the realization of a literacy culture as a forum for forming the character and
identity of millennial youth. They are family, school, and government. The role of
the family in improving literacy culture among millennial youth is carried out by
introducing books to millennial youth from an early age; and providing an
example of reading. The school's contribution to improve literacy culture among
millennial youth is by providing a book corner, conducting campaigns on the
importance of literacy culture, and increasing the ability to read books for
millennial youth. The government's contribution in improving literacy culture
among millennial youth is implementing the national literacy movement and
providing mobile library cars.

Keywords: Literacy Culture, Millennial Youth, The Forming of Character
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